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Abstrak  
Kota Surabaya merupakan salah satu Kota yang meyiapkan beberapa aspek untuk kedatangan 
pasar bebas Masyarakat Ekonomi Asean. Salah satu aspek yang perlu disiapkan yaitu pada sumber 
daya manusia. Walikota Surabaya telah berinisiatif membuat sebuah program Rumah Bahasa. 
Program Rumah Bahasa ini menempatkan masyarakat sebagai pihak utama dalam pengembangan. 
Masyarakat perlu berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan Program Rumah Bahasa. Adapun 
faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi, jadi masalah dalam penelitian iniyakni “Apakah 
factor tingkat pendidikan dan usia terhadap partisipasi masyarakat dalam program rumah bahasa 
kota Surabaya?. Penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh factor tingkat pendidikan dan 
usia terhadap partisipasi masyarakat di Rumah Bahasa Kota Surabaya. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh masing-masing variabel, variable Usia (  ) dan variabel Tingkat 
Pendidikan (  )  terhadap Partisipasi Masyarakat (Y). 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui metode kuesioner terhadap 100 responden peserta 
di RumahBahasa Kota Surbaya dengan menggunakan metode probability sampling untuk 
mengetahui tanggapan reponden terhadap masing-masing variabel. Kemudian dilakukan analisis 
terhadap data-data yang diperoleh berupa analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis 
kuantitatif meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis lewat uji F dan uji t, 
serta uji analisis koefisien determinasi (  ). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda yang berfungsi untuk membuktikan hipotesis penelitian. Data-data yang 
telah memenuhi validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik diolah sehingga menghasilkan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 25,569 + 0,543 (  ) + 2,487 (  ) 
Hasil analisis mendapatkan bahwa kedua factor usia dan tingkat pendidikan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa kedua variabel independent yang terbukti secara signifikan mempengaruhi 
variabel dependent partisipasi masyarakat. Kemudian melalui uji F dapat diketahui bahwa variable 
Usia dan Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
partisipasi masyarakat. Angka Adjusted R Square sebesar 7% bias dijelaskan oleh kedua variabel 
independent yang digunakan dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya sebesar 93% dijelaskan 
oleh variable lain diluar kedua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Kata kunci:usia, pendidikan, partisipasi. 
Abstract 
The city of Surabaya is one city that mobilize some aspects for the coming Asean economic 
community free market. One of the aspects that need to be put up in human resources. The Mayor 
of Surabaya have been able to make a Home language. This puts the Language House program the 
community as the main party in the development. Communities need to participate actively in the 
implementation of the programme of the House language. As for factors that may affect 
participation, so this research issue in "What is the level of education and age factors against the 
participation of the community in the city of Surabaya language House program?. This research is 
to know the influence factor of the level of education and age toward public participation in the 
home language of the city of Surabaya.The purpose of this research was to analyze the effect of 
each variable, the variable age (  ) and a variable level of education (  ) against public 
participation (Y). 
In this study data collected through questionnaire method against 100 respondents participants in 
the home language of the city of Surbaya by using the method of probability sampling to find out 
response reponden to each variable. Then conducted an analysis of the data obtained in the form of 
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quantitative analysis and qualitative analysis. Quantitative analysis includes the test validity and 
reliability, test a hypothesis, test the classical assumption via the test F and t-test, and test analysis 
of the coefficient of determination (  ). Data analysis technique used was multiple linear 
regression analysis which serves to prove the hypothesis of the study. Data that have met the test 
of validity, reliability, and a classic assumption test resulted in a regression equation is processed 
as follows: 
Y = 25,569 + 0,543 (  ) + 2,487 (  ) 
The results of the analysis of the second factor in getting that age and education level has a 
positive and significant influence against the participation of the community. Hypothesis testing 
using a t-test showed that the two independent variables that are proven to significantly affect the 
dependent variable is public participation. Hypothesis testing using a t-test showed that the two 
independent variables that are proven to significantly affect the dependent variable is public 
participation. Then through test F may note that the variables of age and level of education are 
jointly significant effect against the participation of the community. Figures Adjusted R Square of 
7% can be explained by the two independent variables used in the regression equation. While the 
rest of 93% is explained by other variables outside of the two variables used in this study. 




ASEAN Economic Community hadir untuk 
masyarakat Indonesia di tengah banyaknya 
pesimisme bahwa Indonesia siap menghadapi pasar 
bebas ASEAN. AEC Center hadir untuk 
memberikan layanan informasi dan edukasi kepada 
masyarakat Indonesia mengenai betapa pentingnya 
integrasi ekonomi di ASEAN serta untuk 
memberikan layanan konsultasi terutama bagi para 
pelaku usaha  agar dapat mengambil keuntungan 
dari integrasi ekonomi ASEAN tersebut. (Sumber : 
http://kemendag.go.id). Surabaya merupakan kota 
terbesar kedua setelah Jakarta, sehingga Surabaya 
harus menyiapkan beberapa aspek untuk 
kedatangan pasar bebas Masyarakat Ekonomi 
Asean. Salah satu aspek yang perlu disiapkan yaitu 
pada sumber daya manusia di Kota Surabaya, maka 
Pemerintah Kota Surabaya berinisiatif membuat 
sebuah program untuk meningkatkan sumber daya 
manusia dalam bidang bahasa khususnya, Ibu 
Walikota Surabaya Tri Rismaharani pun 
mencanangkan pendirian rumah bahasa (Sumber: 
http://suroboyo.id) yang tertuang dalam Surat 
Keputusan Walikota Surabaya nomor 
188.45/406//436.1.2/2014.  
Rumah Bahasa ini didirikan pada tanggal 4 
Februari 2014, dimana Rumah Bahasa ini dibawah 
pengawasan Bagian Administrasi Kerjasama 
Pemerintah Kota Surabaya. Dimana Bagian 
Administrasi Kerjasama Pemerintah Kota Surabaya 
tidak hanya menjadi pengawas saja, melainkan 
seluruh dana yang dikeluarkan dalam kegiatan di 
Rumah Bahasa berasal dari Bagian Administrasi 
Kerjasama Pemerintah Kota Surabaya. Program 
Rumah Bahasa ini memberikan hasil yang positif 
terhadap peserta dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa asing, peserta pelatihan dan berkomunikasi 
dengan bahasa asing untuk pembicaraan dasar. 
Sebagaimana yang telah terdata di rumah bahasa 
kota Surabaya peserta rumah bahasa yang tiap 
tahunnya mengalami penurunan. Berikut ini  adalah 
data jumlah peserta Rumah Bahasa pada Tahun 
2014 sampai 2017 : 
Tabel 1.1 
 
Program Rumah Bahasa menempatkan 
masyarakat sebagai pihak utama atau sebagai 
pusat pengembangan. Peran serta masyarakat 
merupakan wujud dari upaya peningkatan 
kapasitas masyarakat yang bersumber dari 
kemauan dan kemampuan masyarakat untuk ikut 
terlibat dalam setiap tahapan pembangunan. 
Peran serta masyarakat merupakan wujud dari 
upaya peningkatan kapasitas masyarakat yang 
bersumber dari kemauan dan kemampuan 
masyarakat untuk ikut terlibat dalam setiap 
tahapan pembangunan. Peran serta memfokuskan 
masyarakat sebagai pelaku utama, sedangkan 
pemerintah sebagai fasiliator yang 
mengembangkan sumber daya dan rasa tanggung 
jawab dari masyarakat yang sangat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan program 
rumah bahasa. 
Peserta ataupun masyrakat perlu 
berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan 
Program Rumah Bahasa. Sehingga peserta yang 
mengikuti Program Rumah Bahasa ini akan 
mampu melanjutkan program ini dalam jangkan 
panjang. Faktor yang mempengaruhi partisipasi 
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merupakan suatu bahan analisis yang menarik 
untuk dikaji karena dalam kehidupan sosial 
dalam bermasyarakat tidak dapat dilepaskan dari 
berbagai faktor yang ikut berpengaruh dalam  
interaksi sosial. Interaksi sosial dalam 
masyarakat meliputi berbagai aspek kehidupan, 
baik antara hubungan dengan manusia maupun 
lingkungan. 
Partisipasi peserta diharapkan mampu 
untuk mendukung Program Rumah Bahasa Kota 
Surabaya karena partisipasi peserta menjadi hal 
yang sangat penting untuk mendukung 
kesuksesan program tersebut. Maka dari itu, 
peneliti tertarik untuk mengambil penelitian 
dengan judul : “Pengaruh Faktor Tingkat 
Pendidikan dan Usia Terhadap Partisipasi 
Masyarakat Dalam Program Rumah Bahasa 
(Studi pada Rumah Bahasa Kota Surabaya)”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Lokasi pada penelitian 
ini adalah Rumah Bahasa Kota Surabaya 
sebanyak 28.446 orang, dan sampel yang 
digunakan berdasarkan pada tahun 2016 yaitu 
sebanyak 100 responden. Sedangkan variable 
dalam penelitian ini adalah factor tingkat 
pendidikan dan usia variable independent dan 
Partisipasi peserta dalam Program Rumah 
Bahasa sebagai variable dependent. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 
(angket) yang disebar kepada 100 responden 
yang dipilih menggunakan teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah Uji Regresi 
Linier Berganda yang dibantu dengan aplikasi 
SPSS (Statistical Package for Social Sciences 
version 22 for Windows). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rumah Bahasa merupakan pelayanan publik 
yang diberikan oleh Pemerintah Kota Surabaya. 
Variabel penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu variabel usia dan variabel tingkat 
pendidikan. Hasil penelitain yang sudah lolos 
dan memenuhi syarat Uji Asumsi Klasik dapat 
dianalisis dengan Regresi Linier, dalam 
penelitian ini analisis yang digunakan adalah 
Regresi Linier Berganda. Analisis Regresi Linier 
Berganda dilakukan dengan uji koefesien linier 
berganda yang bertujuan untuk mengetahui 
variabel independent terhadap variabel 
dependent.  
Pengolahan data dengan menggunakan 
program SPSS pada penelitian ini telah 
menghasilkan koefesien regresi yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel Hasil Uji Regresi (Koefesien 
Regresi) 
 
Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat 
dibuat persamaan Regresi Linier Berganda 
sebagai berikut : 
   a +β1   + β2   + e 
Y = 25,569 + 0,543    + 2,487    + e 
 
Berdasarkan persamaan diatas 
menunjukkan bahwa nilai konstanta pengaruh 
Usia (  ) dan tingkat pendidikan (  ) terhadap 
partisipasi peserta dalam program rumah bahasa 
adalah sebesar 25,569. Pengujian yang telah 
dilakukan pada Analisis Regresi Linier Berganda 
terdiri dari beberapa uji sebagai berikut : 
a. Koefesien Determinasi (  ) 
 Koefesien Determinasi (  ) dilakukan 
untuk melihat adanya hubungan yang sempurna 
atau tidak, yang akan ditunjukkan pada apakah 
perubahan variabel independent (Usia, dan 
Tingkat Pendidikan) akan diikuti oleh variabel 
dependent (Partisipasi dalam Program Rumah 
Bahasa) pada proporsi yang sama.Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat nilai R Square (  ). 
Sedangkan untuk mengetahui seberapa kuat 
pengaru variabel independent dan dependent 
dalam koefeisen determinasi, dilakukan dengan 
menyesuaikan hasil nilai R dan nilai pada 
pedoman interpretasi koefesien menurut 
Sugiyono, (2011:184) seperti tabel dibawah ini 
: 
Tabel Pedoman Interpretasi Koefisien 
Korelasi 
 
Hasil milai koefesien determinasi dalam 






Tabel Hasil Uji Regresi (Koefisien 
Determinasi) 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
R adalah sebesar 0,163. Sesuai dengan pedoman 
interpretasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono, 
jika nilai R mendekati angka 1 (satu) maka 
hubungan semakin erat, namun sebaliknya jika 
mendekati 0 (nol) maka hubungan semakin lemah. 
Hasil nilai R pada penelitian ini menunjukkan 
angka 0,163 membuktikan bahwa korelasi antara 
variabel independent terhadap variabel dependent 
terjadi hubungan sangat rendah. 
Hal diatas terjadi karena nilai R pada 
penelitian ini berada pada kisaran 0,000 – 0,199 
dengan kategori “Sangat Rendah” dan cenderung 
mendekati angka 0 (nol). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Usia dan Tingkat Pendidikan 
mempunyai hubungan yang sangat rendah terhadap 
Partisipasi Peserta dalam Program Rumah Bahasa. 
Berdasarkan tabel hasil uji regresi diatas telah 
menunjukkan bahwa nilai Koefisien 
Determinasinya adalah sebesar 0,163. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) besarnya kontribusi variabel Usia 
     dan Tingkat Pendidikan      terhadap 
Partisipasi Peserta dalam Program Rumah 
Bahasa adalah sebesar 63%. 
 
b. Uji F 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independent dan 
variabel dependent secara simultan atau 
bersama-sama. Pada penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel Usia    dan 
Tingkat Pendidikan    benar-benar berpengaruh 
secara simultan atau bersama-sama terhadap 
variabel Partisipasi Peserta dalam Program 
Rumah Bahasa (Y). 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a.     : Tidak ada pengaruh faktor tingkat 
pendidikan dan usia terhadap Partisipasi 
Masyarakat dalam Program Rumah Bahasa 
Kota Surabaya 
b.     : Ada pengaruh faktor tingkat 
pendidikan dan usia terhadap  Partisipasi 
Masyarakat dalam Program Rumah 
Bahasa Kota Surabaya 
Untuk mengetahui hasil Uji F, hal yang 
harus dilakukan terlebih dahulu adalah 
menentukan signifikansi. Pada penelitian ini 
signifikan yang digunakan adalah derajat 
kepercayaan 95% (α = 0,05). Kemudian 
menentukan         dan       ,        diketahui 
dengan melihat hasil niali F pada tabel statistik 
F. Untuk sampel 100 dengan 2 variabel 
independent, nilai F signifikansi 0,05 adalah 
sebesar 3,94. 
Selanjutnya membuat keputusan dan 
kesimpulan, Apabila         ≤       , maka    
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independent secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependent.Apabila        >      , maka    
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independent secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
Tabel Hasil Uji F pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Berdasarkantabel F di 
atasdiperolehnilai        sebesar 1,329. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai         
(1,329) ≤         (3,94). Berdasarkan 
perbandingan tersebut, maka    diterima dan 
   ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independent tidak berpengaruh  
terhadap Partisipasi dalam Program rumah 






c. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independent secara parsial terhadap 
variabel dependent. Pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independent Usia (    dan Tingkat Pendidikan 
(  ) terhadap variabel dependent Partisipasi 
Peserta dalam Program Rumah Bahasa (Y). 
Langkah-langkah melakukan Uji T adalah 
menentukan hipotesis yang disesuaikan dengan 
hipotesis yang dibuat pada Bab 2. Kemudian 
menentukan signifikansi menggunakan derajat 
kepercayaan 95% (α = 0,05). Selanjutnya 
menentukan         dan       ,         diketahui 
berdasarkan hasil T pada tabel Coefficients, 
sedangkan nilai Ttabel dicari pada tabel statistik 
dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi). 
Untuk sampel 100 dengan 2 variabel 
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independent, maka nilai        adalah 
sebesar1,98472. 
Selanjutnya membuat keputusan dan 
kesimpulan, Apabila         ≤        maka 
            ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independent secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
Apabila        >       maka            diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
independent secara parsial berpengaruh terhadap 
variabel dependent.Hasil uji T pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 
Hasil nilai T pada tabel di atas akan 
dibahas sesuai dengan hipotesis yang telah 
dibuat pada Bab 2, dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
a. Variabel Usia 
      : Usia memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan arah positif terhadap 
Partisipasi dalam Program Rumah 
Bahasa. 
Pernyataan hipotesis pertama bahwa Usia 
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan 
arah positif terhadap Partisipasi Peserta dalam 
Program Rumah Bahasa ditolak. Penjelasan 
pernyataan tersebut dapat dilihat dari hasil Uji 
Parsial (Uji t) variabel Usia pada tabel dibawah 
ini. 
Hal tersebut dikarenakan hasil nilai         
variabel Usia sebesar (0,482)  ≤        (1,98472) 
dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,543. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia 
tidak berpengaruh signifikan tetapi 
mempunyai arah yang positif dengan nilai 0, 
543 terhadap Partisipasi Peserta dalam 
Program Rumah Bahasa. 
b. Variabel Tingkat Pendidikan 
   : Tingkat Pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan arah 
positif terhadap Partisipasi dalam 
Program Rumah Bahasa. 
Pernyataan hipotesis kedua bahwa Tingkat 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang 
signifikan dengan arah positif terhadap 
Partisipasi Peserta dalam Program Rumah 
Bahasa di Kota Surabaya ditolak. Hal tersebut 
dikarenakan hasil nilai        variabel Tingkat 
Pendidikan sebesar (1,625)  <       (1,98472) 
dengankoefisienregresibernilaipositifsebesar2,48
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan 
tetapi mempunyai arah yang positif dengan 





Berdasarkan penelitian pada bab 4 maka 
diperoleh persamaan Regresi Linier Berganda 
sebagai berikut Y = 25,569 + 0,543   + 
2,487  . Dari hasil Analisis Linier Berganda 
tersebut, maka dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta (X1 dan X2,) terhadap Partisipasi 
Peserta dalam Program Rumah Bahasa adalah 
sebesar 25,569. 
Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
yang dihasilkan adalah 0,007 yang artinya 
sebesar 7% variabel yang mempengaruhi 
Partisipasi Peserta dalam Program Rumah 
Bahasa dapat dijelaskan oleh variabel Usia 
dan Tingkat Pendidikan secara bersama-
sama. Sedangkan sisanya sebesar 93% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini.  
Penelitian ini juga menghasilkan penolakan 
Ha dan penerimaan Ho, yang berarti tidak ada 
faktor yang mempengaruhi partisipasi 
peserta dalam Program Rumah Bahasa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai         (1,329) 
≤         (3,94)Sehingga variabel usia dan 
tingkat pendidikan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel Partisipasi 
Peserta dalam Program Rumah Bahasa.  
Secara parsial, variabel Usia tidak 
memiliki pengaruh signifikan tetapi memiliki 
arah positif terhadap Partisipasi Peserta 
dalam Program Rumah Bahasa. Hal tersebut 
dikarenakan hasil Thitung variabel Usia sebesar  
(0,482)  ≤        (1,98472) dengan koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,543. Artinya 
apabila setiap nilai usia dinaikkan akan 
menyebabkan kenaikan terhadap nilai Partisipasi 
Peserta dalam Program Rumah Bahasa sebanyak 
5,43%, dengan asumsi variabel independent 
lainnya konstan.  
Variabel Tingkat Pendidikan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan tetapi 
memiliki arah positif terhadap Partisipasi 
Peserta dalam Program Rumah Bahasa. Hal 
tersebut dikarenakan hasil        sebesar (1,625)  
<       (1,98472) dengan koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 2,487. Artinya apabila 
setiap nilai tingkat pendidikan dinaikkan akan 
menyebabkan kenaikan terhadap nilai Partisipasi 
Peserta dalam Program Rumah Bahasa sebanyak 







Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka 
peneliti memiliki beberapa saran yang antara 
lain: 
1. Diharapkan pada penelitian yang akan 
mendatang peneliti lainnya dapat 
menambahkan variabel lain yang 
berpengaruh terhadap partisipasi 
masyarakat secara tepat dan sesuai. 
2. Berdasarkan penelitianh ini variabel usia 
memiliki nilai yang rendah dibandingkan 
dengan variabel tingkat pendidikan, 
dimana salah satu faktor yang 
melatarbelakangi adalah batasan usia 
peserta dimana usia minimalnya 17 tahun. 
Sebaiknya rumah bahasa tidak memiliki 
batasan untuk variabel usia terhadap 
partisipasi peserta untuk mengikuti 
pembelajaran di rumah bahasa. 
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